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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penalaran analogi siswa dalam
memecahkan masalah geometri yang ditinjau dari gaya kognitif. Jenis penelitian ini adalah
penelitian kualitatif. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X C SMA Al-Azhar Mandiri Palu
yang bergaya kognitif field dependent, dan bergaya kognitif field independent. Teknik
pengumpulan data berupa tes dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa
bergaya kognitif field dependent yang dilabeli FD memiliki kategori penalaran analogi yang
meliputi (1) encoding dengan tiga sub-kategori yaitu (a) mengidentifikasi pokok pertanyaan
pada masalah sumber dan masalah target, (b) menemukan informasi dari ciri-ciri yang terdapat
pada masalah sumber dan masalah target, dan (c) menentukan dugaan awal pada masalah
sumber dan masalah target. (2) inferring, (3) mapping, dan (4) applying serta termasuk dalam
kelompok penalaran analogi sedang. Siswa bergaya kognitif field independent yang dilabeli FI
memiliki kategori penalaran analogi yang meliputi (1) encoding dengan tiga sub-kategori yaitu
(@) mengidentifikasi pokok pertanyaan pada masalah sumber dan masalah target, (b)
menemukan informasi dari ciri-ciri yang terdapat pada masalah sumber dan masalah target, dan
(c) menentukan dugaan awal pada masalah sumber dan masalah target. (2) inferring, (3)
mapping, dan (4) applying serta termasuk dalam kelompok penalaran analogi tinggi.

Kata Kunci: Analisis Kategori; Penalaran Analogi; Masalah Geometri; Gaya Kognitif.

Abstract: This research aims to obtain a description of analogy reasoning of students in
solving geometric problems in terms of cognitive style. This type of research is qualitative
research. The subject of this research is the students of class X C SMA Al-Azhar Mandiri Palu
who have field dependent cognitive style and field independent cognitive style. Data collection
techniques were in the form of tests and interviews. The results of this study showed that field
dependent cognitive style student named FD had an analogy reasoning category which
included (1) encoding, with three sub-categories, namely (a) identifying the subject matter on
the source problem and target problem, (b) finding information from the characteristics
contained in source problem and target problem, and (c) determine the initial guess on the
source problem and target problem. (2) inferring, (3) mapping, and (4) applying, and included
in the group of medium analogy reasoning. Field independent cognitive style student named FI
have analogy reasoning categories which include (1) encoding with three sub-categories,
namely (a) identifying the subject matter of the source problems and target problems, (b)
finding information from the characteristics of the source problems and target problems, and
(c) determine the initial guess at the source problems and target problems. (2) inferring, (3)
mapping, and (4) applying, and included in the group of high analogy reasoning.

Keywords: Category Analysis; Analogy Reasoning; Geometric Problems; Cognitive Style.

Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang membutuhkan penalaran. Berkaitan
dengan hal tersebut, National Council of Teachers of Mathematics atau NCTM (2000),
mengungkapkan bahwa satu diantara standar proses yang dibutuhkan dalam pembelajaran
matematika adalah penalaran, sehingga penalaran merupakan kompetensi dasar yang sangat
penting dan diperlukan dalam pembelajaran matematika.

Pembelajaran matematika merupakan suatu aktivitas yang memuat pemecahan
masalah. Krulik & Rudnick (1989) berpendapat bahwa pemecahan masalah adalah sebuah
proses dimana seseorang menggunakan pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman yang
diperoleh sebelumnya untuk memenuhi tuntutan situasi yang asing, yang kesemua proses



328 Jurnal Elektronik Pendidikan Matematika, Volume 6 Nomor 3, Maret 2019

tersebut memerlukan penalaran. Masalah dalam pembelajaran matematika umumnya
dinyatakan dalam soal matematika. Namun tidak semua soal matematika akan menjadi
masalah bagi siswa. Xenofontos & Andrews (2008) mengungkapkan bahwa suatu masalah
matematika harus memenuhi tiga kriteria, yaitu: (1) individu harus menerima masalah
tersebut, (2) mereka harus menghadapi blok dan tidak melihat proses penyelesaiannya
secara langsung, dan (3) mereka harus secara aktif mengeksplorasi berbagai pendekatan
terhadap masalah. Jadi soal matematika dikatakan sebagai suatu masalah apabila telah
memenuhi Kriteria tertentu dan dalam penyelesaiannya menggunakan prosedur non rutin
serta solusinya tidak langsung ditemukan.

Pemecahan masalah matematika diantaranya adalah pemecahan masalah geometri.
Sukayasa (2009:546) mengemukakan bahwa “pemecahan masalah geometri adalah suatu
aktivitas psikologis (khususnya intelektual) untuk mencari solusi dari permasalahan
geometri yang dihadapi dengan menggunakan secara integratif semua bekal pengetahuan
matematika (geometri) yang telah dimiliki”. Selanjutnya, Susilowati (2016) dalam
penelitiannya mengemukakan bahwa penalaran sangat diperlukan dalam pemecahan
masalah matematika termasuk pemecahan masalah geometri. Salah satu metode untuk
bernalar yaitu dengan menggunakan analogi. Menurut English (1993:1), analogi
didefinisikan sebagai pemetaan dari satu struktur yang telah diketahui (basis atau sumber),
ke struktur lain yang harus disimpulkan atau ditemukan (targetnya). Jadi penalaran analogi
adalah suatu proses bernalar yang memetakan dari satu struktur yang telah diketahui, ke
struktur lain yang harus disimpulkan yang didasari oleh kesamaannya.

Penalaran analogi sangatlah penting, sebab membantu dalam pemecahan masalah.
Hal ini dikemukakan oleh English (1993:7) bahwa “analogical reasoning plays a
significant role in problem solving”. Selanjutnya, Isoda & Katagiri (2012:56) berpendapat,
“analogical thinking is an extremely important method of thinking for establishing
perspectives and discovering solutions”. Selain itu beberapa penelitian juga menyatakan
bahwa analogi mampu meningkatkan prestasi belajar dan kemampuan bernalar siswa serta
sangat berguna di dalam pembelajaran (Richland et al. 2004; Rahman & Maarif. 2014;
Siregar & Marsigit. 2015).

Faktor yang dapat mempengaruhi aktivitas pemecahan masalah satu diantaranya
adalah gaya kognitif. Gaya kognitif memiliki pengaruh terhadap pembelajaran khususnya
pada pemecahan masalah (Lucas-Stannard, 2003; Ngilawajan, 2013; Akramunnisa &
Sulestry, 2015), dimana melalui gaya kognitif ini individu memiliki cara yang berbeda
dalam menerima maupun mengolah informasi yang diperolehnya. Terdapat beberapa gaya
kognitif yang diantaranya adalah gaya kognitif field dependent dan field independent. Gaya
kognitif field dependent seseorang lebih kuat mengingat informasi atau percakapan antar
pribadi, lebih mudah mempelajari sejarah, bahasa dan ilmu pengetahuan sosial, cenderung
bersosialisasi serta menunjukkan ketergantungan yang tinggi dengan sekitarnya, sedangkan
gaya kognitif field independent seseorang akan lebih mudah mengurai hal-hal yang
kompleks dan lebih mudah memecahkan persoalan, mempelajari ilmu pengetahuan alam
dan matematika tidaklah sulit dan biasanya lebih sukses dikerjakan sendiri (Saracho &
Spodek, 1984; Shuell, 1986; Rahman, 2008; Umaru & Tukur, 2013).

Hasil wawancara dan tes penalaran analogi yang diberikan kepada siswa kelas X di
SMA Al-Azhar Mandiri Palu menunjukkan bahwa siswa masih keliru dalam menggunakan
penalaran analogi khususnya dalam belajar geometri ruang mengenai hubungan kedudukan
titik, garis, maupun bidang serta kesulitan mengaitkan materi geometri yang pernah
dipelajari sebelumnya. Selain itu, dalam menyelesaikan tes penalaran analogi yang
diberikan, siswa menunjukkan jawaban yang beragam. Keberagaman jawaban siswa ini
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akan memberikan pengaruh pada kategori penalaran analoginya, sehingga kategori
penalaran siswa pun akan berbeda, khususnya siswa yang memiliki gaya kognitif field
dependent dan field independent.

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui penalaran analogi siswa dalam
memecahkan masalah geometri yang ditinjau dari gaya kognitif.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif yang berbentuk studi kasus. Subjek penelitian ini adalah dua orang
siswa yaitu siswa bergaya kognitif field dependent dan siswa bergaya kognitif field
independent. Teknik pengumpulan data menggunakan tes tertulis dan wawancara.
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen utama yaitu
peneliti sendiri, dan instrumen tambahan yaitu tes tertulis yang terdiri atas tes Group
Embedded Figure Test (GEFT) dan Tes Penalaran Analogi Geometri (TPAG), pedoman
wawancara dan Video Camera. Analisis data dalam penelitian ini mengacu pada analisis isi
kualitatif.

HASIL PENELITIAN

Pengelompokan siswa berdasarkan gaya kognitif, yaitu siswa kelas X C SMA Al-
Azhar Mandiri Palu yang berjumlah 30 orang diminta untuk menjawab tes Group
Embedded Figure Test (GEFT) kemudian memilih masing-masing satu orang subjek
penelitian yakni siswa bergaya kognitif field dependent dan siswa bergaya kognitif field
independent berdasarkan kriteria penskoran yang telah dilakukan sebelumnya dan dipilih
berdasarkan skor terendah dan tertinggi. Uji kredibilitas dilakukan menggunakan
triangulasi waktu dengan memberikan dua kali tes dengan soal yang setara pada waktu
yang berbeda. Masing-masing subjek menyelesaikan kedua tes tersebut dan telah kredibel,
data yang diolah adalah data pada tes I. Hasil analisis isi kualitatif yang telah dilakukan
akan dipaparkan menurut kategori dan sub kategori yang tercakup di dalamnya, serta
penjelasan sifat (concept-driven dan data-driven) dari kategori yang dimaksud sebagai
berikut:

Encoding (Pengkodean)

Kategori “encoding (pengkodean)” mencakup tiga sub-kategori pada siswa bergaya
kognitif field dependent dan siswa bergaya kognitif field independent. Kategori ini bersifat
concept-driven yang dirujuk melalui komponen yang dikemukakan oleh Sternberg (1977),
sementara sub-kategori yang dibangkitkan dari kategori ini bersifat data-driven, karena
sub-sub kategori tersebut muncul melalui data yang didapatkan oleh peneliti. Sub-kategori
yang diangkat dari siswa bergaya kognitif field dependent dan siswa bergaya kognitif field
independent yaitu “mengidentifikasi pokok pertanyaan pada masalah sumber dan masalah
target”, “menemukan informasi dari ciri-ciri yang terdapat pada masalah sumber dan
masalah target”, dan “menentukan dugaan awal pada masalah sumber dan masalah target”.
Selain itu, diperoleh tema yang diikuti dengan deskripsi atau penjelasan makna rumusan
tema. Secara rinci hasil analisis isi kualitatif dari siswa bergaya kognitif field dependent dan
siswa bergaya kognitif field independent pada kategori “encoding (pengkodean)”
ditunjukkan pada tabel 1 dan tabel 2 sebagai berikut:



330 Jurnal Elektronik Pendidikan Matematika, Volume 6 Nomor 3, Maret 2019

Tabel 1. Hasil Analisis Isi Kualitatif Pada Kategori Encoding (Pengkodean) Siswa Bergaya

Kognitif Field Dependent

Kategori/Sub-Kategori

Subjek Penelitian

Tema pada Sub-Kategori

Kategori
Encoding (Pengkodean)

Sub-kategori 1
Mengidentifikasi pokok pertanyaan

Tema (1)
Pengetahuan siswa dalam mengidentifikasi

pada masalah sumber dan masalah FD pokok pertanyaan pada masalah sumber dan
target masalah target

Sub-kategori 2 Tema (2)

Menemukan informasi dari ciri-ciri FD Pengetahuan siswa dalam  menemukan
yang terdapat pada masalah sumber informasi dari gambar di masalah sumber dan
dan masalah target masalah target

Sub-kategori 3 Tema (3)

Menentukan dugaan awal pada FD Ide siswa dalam membandingkan masalah

masalah sumber dan masalah target

sumber dan masalah target dalam menentukan
dugaan awal

Tabel 2. Hasil Analisis Isi Kualitatif Pada Kategori Encoding (Pengkodean) Siswa Bergaya

Kognitif Field Inependent

Kategori/Sub-Kategori

Subjek Penelitian

Tema pada Sub-Kategori

Kategori
Encoding (Pengkodean)

Sub-kategori 1
Mengidentifikasi pokok pertanyaan

Tema (1)
Pengetahuan siswa dalam mengidentifikasi

pada masalah sumber dan masalah Fl pokok pertanyaan pada masalah sumber dan
target masalah target

Sub-kategori 2 Tema (2)

Menemukan informasi dari ciri-ciri Fl Pengetahuan siswa dalam  menemukan
yang terdapat pada masalah sumber informasi dari gambar di masalah sumber dan
dan masalah target masalah target

Sub-kategori 3 Tema (3)

Menentukan dugaan awal pada Fl Ide siswa dalam membandingkan masalah

masalah sumber dan masalah target

sumber dan masalah target dalam menentukan
dugaan awal

Inferring (Penyimpulan)

Kategori “inferring (penyimpulan)” terdapat pada hasil analisis data siswa bergaya
kognitif field dependent dan siswa bergaya kognitif field independent. Kategori ini bersifat
concept-driven yang dirujuk melalui komponen yang dikemukakan oleh Sternberg (1977).
Selanjutnya melalui kategori “inferring (penyimpulan)” diperoleh tema yang diikuti dengan
deskripsi atau penjelasan makna rumusan tema. Secara rinci hasil analisis isi kualitatif dari
siswa bergaya kognitif field dependent dan siswa bergaya kognitif field independent pada
kategori “inferring (penyimpulan)” ditunjukkan pada tabel 3 berikut:
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Tabel 3. Hasil Analisis Isi Kualitatif Pada Kategori Inferring (Penyimpulan) Siswa Bergaya
Kognitif Field Dependent dan Siswa Bergaya Kognitif Field Inependent

Kategori/Sub-Kategori Subjek Penelitian Tema pada Kategori
Kategori Tema
Inferring (Penyimpulan) FD Mencari hubungan yang terdapat pada masalah
sumber
Kategori Tema
Inferring (Penyimpulan) Fl Mencari hubungan yang terdapat pada masalah
sumber

Mapping (Pemetaan)

Kategori “mapping (pemetaan)” terdapat pada hasil analisis data siswa bergaya
kognitif field dependent dan siswa bergaya kognitif field independent. Kategori ini bersifat
concept-driven yang dirujuk melalui komponen yang dikemukakan oleh Sternberg (1977).
Selanjutnya melalui kategori “mapping (pemetaan)” diperoleh tema yang diikuti dengan
deskripsi atau penjelasan makna rumusan tema. Secara rinci hasil analisis isi kualitatif dari
siswa bergaya kognitif field dependent dan siswa bergaya kognitif field independent pada
kategori “mapping (pemetaan)” ditunjukkan pada tabel 4 berikut:

Tabel 4. Hasil Analisis Isi Kualitatif Pada Kategori Mapping (Pemetaan) Siswa Bergaya
Kognitif Field Dependent dan Siswa Bergaya Kognitif Field Inependent

Kategori/Sub-Kategori Subjek Penelitian Tema pada Kategori
Kategori Tema
Mapping (Pemetaan) FD Mencari hubungan yang sama antara
masalah sumber dan masalah target
Kategori Tema
Mapping (Pemetaan) FI Mencari hubungan yang sama antara

masalah sumber dan masalah target

Applying (Penerapan)

Kategori “applying (penerapan)” terdapat pada hasil analisis data siswa bergaya
kognitif field dependent dan siswa bergaya kognitif field independent. Kategori ini bersifat
concept-driven yang dirujuk melalui komponen yang dikemukakan oleh Sternberg (1977).
Selanjutnya melalui kategori “applying (penerapan)” diperoleh tema yang diikuti dengan
deskripsi atau penjelasan makna rumusan tema. Secara rinci hasil analisis isi kualitatif dari
siswa bergaya kognitif field dependent dan siswa bergaya kognitif field independent pada
kategori “applying (penerapan)” ditunjukkan pada tabel 5 berikut:

Tabel 5. Hasil Analisis Isi Kualitatif Pada Kategori Applying (Penerapan) Siswa
Bergaya Kognitif Field Dependent dan Siswa Bergaya Kognitif Field Inependent

Kategori/Sub-Kategori Subjek Penelitian Tema pada Kategori
Kategori D Tema
Applying (Penerapan) Melakukan pemilihan jawaban yang tepat
Kategori i Tema

Applying (Penerapan) Melakukan pemilihan jawaban yang tepat
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PEMBAHASAN
Analisis Kategori Penalaran Analogi Siswa Bergaya Kognitif Field Dependent
Encoding (Pengkodean)

Kategori “encoding (pengkodean)” merupakan kategori yang bersifat concept-
driven. Kategori “encoding (pengkodean)” berkaitan dengan kemampuan siswa dalam
mengidentifikasi ciri-ciri atau struktur soal sebelah kiri (masalah sumber) dan soal sebelah
kanan (masalah target).

Sub-Kategori 1: mengidentifikasi pokok pertanyaan pada masalah sumber dan masalah
target

Identifikasi subjek bergaya kognitif field dependent tentang pokok pertanyaan pada
masalah sumber dan masalah target adalah mengenai kedudukan pada bangun geometri,
sehingga tema yang dihasilkan pada sub-kategori 1 adalah pengetahuan siswa dalam
mengidentifikasi pokok pertanyaan pada masalah sumber dan masalah target, dengan
deskripsi makna tema yaitu pengetahuan siswa dalam mengidentifikasi pokok pertanyaan
pada masalah sumber dan masalah target tentang kedudukan garis dan bidang. Berdasarkan
kutipan transkrip wawancara, siswa bergaya kognitif field dependent mengidentifikasi
pokok pertanyaan pada masalah sumber tentang kedudukan garis g dengan ruas garis AB,
ruas garis AC, garis r, dan garis s, sedangkan untuk masalah target siswa bergaya kognitif
field dependent mengidentifikasi pokok pertanyaan mengenai kedudukan ruas garis CG
dengan bidang ABCD, bidang BFHD, bidang ACGE, dan bidang EFGH. Saat
mengidentifikasi masalah geometri yang disajikan, siswa bergaya kognitif field dependent
memperoleh identifikasi dari pokok pertanyaan pada masalah yang diberikan yaitu tentang
kedudukan pada bangun geometri, namun siswa bergaya kognitif field dependent
menyatakan bahwa pokok pertanyaan pada masalah sumber dan masalah target sedikit
berbeda dari soal yang ditanyakan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Witkin et al. (1977) yang menyatakan bahwa gaya kognitif field dependent cenderung
bergantung pada tujuan dan bantuan yang ditentukan secara eksternal.

Sub-Kategori 2: menemukan informasi dari ciri-ciri yang terdapat pada masalah sumber
dan masalah target

Identifikasi subjek bergaya kognitif field dependent dalam menemukan informasi
dari ciri-ciri yang terdapat pada masalah sumber adalah melalui tanda-tanda yang terdapat
pada gambar di masalah sumber, sedangkan pada masalah target subjek menemukan
informasi bahwa gambar di masalah target adalah bangun ruang balok dan tidak bisa
mengaitkan sifat-sifat dari bangun tersebut secara lengkap, sehingga tema yang dihasilkan
pada sub-kategori 2 adalah pengetahuan siswa dalam menemukan informasi dari gambar di
masalah sumber dan masalah target, dengan deskripsi makna tema yaitu pengetahuan siswa
dalam menemukan informasi dari ciri-ciri yang terdapat pada gambar di masalah sumber
dan masalah target.

Berdasarkan kutipan transkrip wawancara, siswa bergaya kognitif field dependent
menemukan informasi dari ciri-ciri yang terdapat pada gambar di masalah sumber hanya
melalui tanda dua garis sejajar dan tanda sudut siku-siku, sedangkan untuk masalah target
siswa bergaya kognitif field dependent menemukan informasi dari ciri-ciri pada gambar
berupa bangun ruang balok dan hubungan antar bidang yang membentuk sudut. Siswa
bergaya kognitif field dependent cenderung kurang mampu mengungkapkan pikirannya
mengenai simbol-simbol geometri, sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa bergaya
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kognitif field dependent memiliki kesulitan dalam membahasakan ide atau pikirannya
tentang simbol geometri. Siswa bergaya kognitif field dependent juga tidak lengkap dalam
menemukan dan menyebutkan informasi yang terdapat pada masalah yang diberikan, serta
cenderung lebih berfokus pada bagian-bagian bangun geometri tanpa lebih memperhatikan
bangun geometri secara keseluruhan, sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa bergaya
kognitif field dependent juga kurang mampu dalam mengingat dan menemukan konsep
yang telah dipelajarinya. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Guisande et
al. (2007) yang menyatakan bahwa gaya kognitif field dependent memiliki pengaruh
terhadap fungsi perhatian yaitu mengenai kemampuan siswa dalam mengingat, memahami,
dan menemukan suatu konsep.

Sub-Kategori 3: menentukan dugaan awal pada masalah sumber dan masalah target

Identifikasi subjek bergaya kognitif field dependent dalam menentukan dugaan awal
pada masalah sumber dan masalah target adalah dengan membandingkan, sehingga tema
yang dihasilkan pada sub-kategori 3 adalah ide siswa dalam membandingkan masalah
sumber dan masalah target dalam menentukan dugaan awal, dengan deskripsi makna tema
yaitu ide siswa dalam menentukan dugaan awal pada masalah sumber dan masalah target
dengan cara membandingkan. Berdasarkan kutipan transkrip wawancara, siswa bergaya
kognitif field dependent dalam menentukan dugaan awal yaitu dengan membandingkan
masalah sumber dan masalah target dengan melihat kesamaan dan perbedaan yang terdapat
di soal. Subjek berpendapat bahwa kesamaan yang terdapat di masalah sumber dan masalah
target yaitu membahas tentang sudut, sedangkan perbedaan yang disimpulkan adalah dari
segi bangun yang terbentuk. Saat menentukan dugaan awal pada masalah geometri yang
disajikan, siswa bergaya kognitif field dependent berpendapat mengenai kesamaan pada
masalah geometri yang diberikan yaitu membahas tentang sudut, namun hal tersebut tidak
sesuai dengan bahasan soal yang sebenarnya.

Data hasil penelitian penalaran analogi siswa bergaya kognitif field dependent
dalam memecahkan masalah geometri menunjukkan bahwa pada tahap “encoding
(pengkodean)” siswa cenderung kurang mampu dalam mengidentifikasi pokok pertanyaan,
menemukan informasi dari ciri-ciri yang terdapat pada masalah sumber dan masalah target,
dan menentukan dugaan awal pada masalah sumber dan masalah target. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Khodadady & Zeynali (2012) yang menyatakan
bahwa gaya kognitif field dependent memiliki pengaruh pada pemahaman mendengarkan
dan kinerja dalam mengambil suatu keputusan.

Inferring (Penyimpulan)

Kategori “inferring (penyimpulan)” merupakan kategori yang bersifat concept-
driven. Kategori “inferring (penyimpulan)” berkaitan dengan kemampuan siswa dalam
menyimpulkan hubungan yang terdapat pada soal yang sebelah kiri (masalah sumber) atau
dikatakan menyimpulkan hubungan “rendah” (low order). Berdasarkan hasil analisis isi
kualitatif untuk subjek penelitian siswa bergaya kognitif field dependent diperoleh sebuah
tema yaitu menyimpulkan hubungan yang terdapat pada masalah sumber, dengan sebuah
deskripsi makna tema yaitu pengetahuan siswa dalam menyimpulkan hubungan yang
terdapat pada masalah sumber. Berdasarkan kutipan transkrip wawancara, pada pilihan
jawaban bagian A siswa bergaya kognitif field dependent menyimpulkan bahwa kedudukan
garis g dengan ruas garis AB pada masalah sumber adalah berpotongan dan diperkuat
dengan adanya titik potong. Siswa bergaya kognitif field dependent juga memiliki
anggapan bahwa kedudukan garis yang saling berpotongan adalah jika salah satu garis yang
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lain merupakan pemotongnya. Kemudian pada pilihan jawaban bagian B siswa bergaya
kognitif field dependent menyimpulkan bahwa kedudukan garis g dengan ruas garis AC
pada masalah sumber adalah sejajar, hal ini juga subjek perkuat dengan pendapat adanya
petunjuk berupa tanda panah. Namun, siswa bergaya kognitif field dependent memiliki
anggapan bahwa kedudukan dua objek geometri akan sejajar jika sejenis. Kemudian pada
pilihan jawaban bagian C siswa bergaya kognitif field dependent menyimpulkan bahwa
kedudukan garis q dengan garis s pada masalah sumber adalah berpotongan. Selanjutnya
pada pilihan jawaban bagian D siswa bergaya kognitif field dependent menyimpulkan
bahwa kedudukan garis q dan garis r pada masalah sumber adalah membentuk sudut.
Namun subjek tidak mengungkapkan alasan utama sebab terbentuknya sudut antara dua
garis q dan garis r. Selain itu, dalam mengungkapkan pemikirannya tentang kedudukan
garis q dan garis r yang membentuk sudut, subjek terlihat memberi penekanan dengan
meminta persetujuan pemikiran peneliti.

Data hasil penelitian penalaran analogi siswa bergaya kognitif field dependent
dalam memecahkan masalah geometri menunjukkan bahwa pada tahap “inferring
(penyimpulan)” siswa cenderung kurang mampu dalam menyimpulkan hubungan yang
terdapat pada masalah sumber. Data ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Basir
(2015) yang menyatakan bahwa siswa bergaya kognitif field dependent cenderung kurang
mampu dalam menyusun bukti dan memberikan bukti terhadap kebenaran solusi serta
dalam menarik kesimpulan dari suatu pernyataan.

Mapping (Pemetaan)

Kategori “mapping (pemetaan)” merupakan kategori yang bersifat concept-driven.
Kategori “mapping (pemetaan)” berkaitan dengan kemampuan siswa dalam memetakan
hubungan yang sama antara soal sebelah kiri (masalah sumber) dengan soal sebelah kanan
(masalah target) atau menentukan kesamaan hubungan antara soal sebelah Kiri (masalah
sumber) dengan soal sebelah kanan (masalah target) atau mengidentifikasi hubungan yang
lebih tinggi. Berdasarkan hasil analisis isi kualitatif untuk subjek penelitian siswa bergaya
kognitif field dependent diperoleh sebuah tema yaitu memetakan hubungan yang sama
antara masalah sumber dan masalah target, dengan sebuah deskripsi makna tema yaitu
pengetahuan siswa dalam memetakan hubungan yang sama antara masalah sumber dan
masalah target. Pada pilihan jawaban bagian A siswa bergaya kognitif field dependent
menyimpulkan bahwa kedudukan ruas garis CG dengan bidang ABCD pada masalah target
tidak berpotongan, namun subjek menambahkan bahwa kedudukan ruas garis CG dengan
bidang ABCD saling tegak lurus dengan alasan karena posisi ruas garis CG tegak dan
bidang ABCD datar serta menyimpulkan ukuran sudut yang terbentuk adalah 90° tanpa bisa
mengaitkan sifat-sifat pada bangun ruang balok, sehingga menyimpulkan masalah sumber
dan masalah target tidak memiliki bahasan yang sama. Kemudian pada pilihan jawaban
bagian B siswa bergaya kognitif field dependent cenderung kesulitan dalam menyimpulkan
kedudukan ruas garis CG dengan bidang BFHD pada masalah target, subjek menyimpulkan
kedudukan ruas garis CG dengan bidang BFHD tidak sejajar dengan alasan kedua objek
geometri tersebut tidak sama karena terpengaruh dengan adanya diagonal pada bidang
BFHD, sehingga menyimpulkan masalah sumber dan masalah target tidak memiliki
bahasan yang sama.

Selanjutnya pada pilihan jawaban bagian C siswa bergaya kognitif field dependent
menyimpulkan bahwa kedudukan ruas garis CG dengan bidang ACGE pada masalah target
adalah berimpit, namun subjek kesulitan dalam memaknai arti berimpit dengan mengatakan
bahwa ruas garis CG termasuk ke dalam bidang ACGE yang mengakibatkan ruas garis CG
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merupakan bagian dari bidang ACGE, sehingga menyimpulkan masalah sumber dan
masalah target tidak memiliki bahasan yang sama. Kemudian pada pilihan jawaban bagian
D siswa bergaya kognitif field dependent menyimpulkan bahwa kedudukan ruas garis CG
dengan bidang EFGH pada masalah target adalah membentuk sudut, namun subjek juga
tidak mengungkapkan alasan utama sebab terbentuknya sudut antara ruas garis CG dengan
bidang EFGH dan menyimpulkan masalah sumber dan masalah target memiliki bahasan
yang sama.

Data hasil penelitian penalaran analogi siswa bergaya kognitif field dependent
dalam memecahkan masalah geometri menunjukkan bahwa pada tahap ‘“mapping
(pemetaan)” siswa cenderung kurang mampu dalam memetakan hubungan yang sama
antara masalah sumber dan masalah target. Data ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Basir (2015) yang menyatakan bahwa siswa bergaya kognitif field
dependent cenderung kurang mampu dalam menyusun bukti dan memberikan bukti
terhadap kebenaran solusi serta mencari hubungan dari kesimpulan yang telah diperoleh.

Applying (Penerapan)

Kategori “applying (penerapan)” merupakan kategori yang bersifat concept-driven.
Kategori “applying (penerapan)” berkaitan dengan kemampuan siswa dalam menerapkan
hubungan yang sama dalam melakukan pemilihan jawaban yang cocok. Hal ini dilakukan
untuk memberikan konsep yang cocok (membangun keseimbangan) antara soal di sebelah
kiri (masalah sumber) dengan soal di sebelah kanan (masalah target).

Berdasarkan hasil analisis isi kualitatif untuk subjek penelitian siswa bergaya
kognitif field dependent diperoleh sebuah tema yaitu melakukan pemilihan jawaban yang
tepat, dengan sebuah deskripsi makna tema yaitu pengetahuan siswa dalam melakukan
pemilihan jawaban yang tepat. Kutipan transkrip wawancara dan hasil jawaban siswa
bergaya kognitif field dependent menunjukkan bahwa siswa memilih pilihan jawaban
bagian D, dengan alasan mencari kesamaan bahasan antara masalah sumber dan masalah
target dan menyimpulkan terbentuknya sudut sebagai bahasan dari masalah sumber dan
masalah target. Namun siswa bergaya kognitif field dependent tidak menuliskan analogi
atau keserupaan yang digunakan pada kolom alasan, dan jawaban yang dipilih oleh siswa
bergaya kognitif field dependent tidak tepat. Data hasil penelitian penalaran analogi siswa
bergaya kognitif field dependent dalam memecahkan masalah geometri menunjukkan
bahwa pada tahap “applying (penerapan)” siswa cenderung kurang mampu menerapkan
hubungan yang sama dalam melakukan pemilihan jawaban yang tepat, sehingga jawaban
yang dipilih keliru. Data ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Basir (2015)
yang menyatakan bahwa siswa bergaya kognitif field dependent cenderung kurang mampu
dalam menemukan pola atau sifat untuk membuat alasan dan generalisasi.

Kesimpulan yang diperolen adalah siswa bergaya kognitif field dependent
cenderung kurang mampu menggunakan penalaran analogi pada masing-masing tahap
penalaran analogi dan kurang dapat menjelaskan analogi yang digunakan, sehingga
termasuk kedalam kelompok penalaran analogi sedang. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Siswono & Suwidiyanti (2008) yang menyatakan bahwa siswa
dikatakan memiliki penalaran analogi sedang jika cenderung kurang mampu menggunakan
penalaran analogi sesuai tahap-tahap penalaran analogi serta kurang dapat menjelaskan
analogi yang digunakan.

Analisis Kategori Penalaran Analogi Siswa Bergaya Kognitif Field Independent
Encoding (Pengkodean)



336 Jurnal Elektronik Pendidikan Matematika, Volume 6 Nomor 3, Maret 2019

Kategori “encoding (pengkodean)” merupakan kategori yang bersifat concept-
driven. Kategori “encoding (pengkodean)” berkaitan dengan kemampuan siswa dalam
mengidentifikasi ciri-ciri atau struktur soal sebelah Kkiri (masalah sumber) dan soal sebelah
kanan (masalah target).

Sub-Kategori 1: mengidentifikasi pokok pertanyaan pada masalah sumber dan masalah
target

Identifikasi subjek bergaya kognitif field independent tentang pokok pertanyaan
pada masalah sumber dan masalah target adalah mengenai kedudukan pada bangun
geometri, sehingga tema yang dihasilkan pada sub-kategori 1 adalah pengetahuan siswa
dalam mengidentifikasi pokok pertanyaan pada masalah sumber dan masalah target, dengan
deskripsi makna tema yaitu pengetahuan siswa dalam mengidentifikasi pokok pertanyaan
pada masalah sumber dan masalah target tentang kedudukan garis dan bidang. Berdasarkan
kutipan transkrip wawancara, siswa bergaya kognitif field independent mengidentifikasi
pokok pertanyaan pada masalah sumber yaitu tentang kedudukan garis g dengan ruas garis
AB, ruas garis AC, garis s dan garis r, sedangkan untuk masalah target siswa bergaya
kognitif field independent mengidentifikasi pokok pertanyaan mengenai kedudukan ruas
garis CG dengan bidang ABCD, bidang BFHD, bidang ACGE, dan bidang EFGH. Saat
mengidentifikasi masalah geometri yang disajikan, siswa bergaya kognitif field independent
memperoleh identifikasi dari pokok pertanyaan pada masalah yang diberikan yaitu tentang
kedudukan pada bangun geometri. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Witkin et al. (1977) yang menyatakan bahwa gaya kognitif field independent cenderung
tidak bergantung pada tujuan dan bantuan yang ditentukan secara eksternal.

Sub-Kategori 2: menemukan informasi dari ciri-ciri yang terdapat pada masalah sumber
dan masalah target

Identifikasi subjek bergaya kognitif field independent dalam menemukan informasi
dari ciri-ciri yang terdapat pada masalah sumber adalah dengan melihat tanda dua garis
sejajar dan tanda sudut siku-siku, sehingga menemukan beberapa kedudukan garis yang
saling sejajar maupun garis yang saling tegak lurus. Selain itu siswa juga tidak
mengabaikan informasi dari bangun secara keseluruhan pada gambar di masalah sumber.
Sementara pada masalah target subjek menemukan informasi bahwa gambar di masalah
target adalah bangun ruang balok dan mampu mengaitkan sifat-sifat dari bangun tersebut
secara lengkap, sehingga tema yang dihasilkan pada sub-kategori 2 adalah pengetahuan
siswa dalam menemukan informasi dari gambar di masalah sumber dan masalah target,
dengan deskripsi makna tema yaitu pengetahuan siswa dalam menemukan informasi dari
ciri-ciri yang terdapat pada gambar di masalah sumber dan masalah target.

Berdasarkan kutipan transkrip wawancara, siswa bergaya kogpnitif field independent
menemukan informasi dari ciri-ciri yang terdapat pada gambar di masalah sumber melalui
tanda dua garis sejajar dan tanda sudut siku-siku dan dari gambar secara umum yaitu
bangun datar segitiga, sedangkan untuk masalah target siswa bergaya kognitif field
independent menemukan informasi dari ciri-ciri pada gambar berupa bangun ruang balok
dan sifat yang terdapat pada ruang balok. Saat mencari informasi dari ciri-ciri pada gambar
di masalah geometri yang disajikan, siswa bergaya kognitif field independent mampu
mengungkapkan pikirannya mengenai hubungan yang terbentuk dari simbol-simbol
geometri. Selain itu siswa bergaya kognitif field independent juga mampu menemukan dan
menyebutkan informasi yang terdapat pada masalah yang diberikan dengan lengkap,
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sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa bergaya kognitif field independent juga mampu
dalam mengingat dan menemukan konsep yang telah dipelajarinya. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Guisande et al. (2007) yang menyatakan bahwa gaya
kognitif field independent memiliki pengaruh terhadap fungsi perhatian yaitu mengenai
kemampuan siswa dalam mengingat, memahami, dan menemukan suatu konsep.

Sub-Kategori 3: menentukan dugaan awal pada masalah sumber dan masalah target

Identifikasi subjek bergaya kognitif field independent dalam menentukan dugaan
awal pada masalah sumber dan masalah target adalah dengan membandingkan, sehingga
tema yang dihasilkan pada sub-kategori 3 adalah ide siswa dalam membandingkan masalah
sumber dan masalah target dalam menentukan dugaan awal, dengan deskripsi makna tema
yaitu ide siswa dalam menentukan dugaan awal pada masalah sumber dan masalah target
dengan cara membandingkan. Berdasarkan kutipan transkrip wawancara, siswa bergaya
kognitif field independent dalam menentukan dugaan awal yaitu dengan membandingkan
masalah sumber dan masalah target dengan melihat kesamaan dan perbedaan yang terdapat
di soal. Subjek berpendapat bahwa kesamaan yang terdapat di masalah sumber dan masalah
target yaitu tentang bangun geometri khususnya tentang kedudukan garis, sedangkan
perbedaan yang disimpulkan adalah dari segi bangun yang terbentuk. Saat menentukan
dugaan awal pada masalah geometri yang disajikan, siswa bergaya kognitif field
independent berpendapat mengenai kesamaan pada masalah geometri yang diberikan yaitu
membahas tentang kedudukan garis dan alasan yang dikemukakan tersebut adalah tepat.

Data hasil penelitian penalaran analogi siswa bergaya kognitif field independent
dalam memecahkan masalah geometri menunjukkan bahwa pada tahap ‘“encoding
(pengkodean)” siswa mampu dalam mengidentifikasi pokok pertanyaan, menemukan
informasi dari ciri-ciri yang terdapat pada masalah sumber dan masalah target secara
lengkap dengan berdasarkan konsep geometri, dan menentukan dugaan awal pada masalah
sumber dan masalah target. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Khodadady & Zeynali (2012) yang menyatakan bahwa gaya kognitif field independent
memiliki pengaruh pada pemahaman mendengarkan dan kinerja dalam mengambil suatu
keputusan.

Inferring (Penyimpulan)

Kategori “inferring (penyimpulan)” merupakan kategori yang bersifat concept-
driven. Kategori “inferring (penyimpulan)” berkaitan dengan kemampuan siswa dalam
menyimpulkan hubungan yang terdapat pada soal yang sebelah kiri (masalah sumber) atau
dikatakan menyimpulkan hubungan “rendah” (low order). Berdasarkan hasil analisis isi
kualitatif untuk subjek penelitian siswa bergaya kognitif field independent diperoleh sebuah
tema yaitu menyimpulkan hubungan yang terdapat pada masalah sumber, dengan sebuah
deskripsi makna tema yaitu pengetahuan siswa dalam menyimpulkan hubungan yang
terdapat pada masalah sumber. Berdasarkan kutipan transkrip wawancara, pada pilihan
jawaban bagian A siswa bergaya kognitif field independent menyimpulkan bahwa
kedudukan garis g dengan ruas garis AB pada masalah sumber adalah berpotongan disatu
titik. Siswa bergaya kognitif field independent juga memberi istilah berpotongan dengan
kata “bertemu”. Selain itu, siswa bergaya kognitif field independent menambahkan sudut
yang terbentuk dari perpotongan antara dua garis tersebut tidak membentuk sudut siku-siku
dengan alasan tidak adanya tanda sudut siku-siku. Kemudian, pada pilihan jawaban bagian
B siswa bergaya kognitif field independent menyimpulkan bahwa kedudukan garis q
dengan ruas garis AC pada masalah sumber adalah sejajar, hal ini juga subjek perkuat
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dengan pendapat adanya tanda dua garis yang sejajar berupa tanda panah. Selanjutnya pada
pilihan jawaban bagian C siswa bergaya kognitif field independent menyimpulkan bahwa
kedudukan garis g dengan garis s pada masalah sumber adalah berpotongan pada satu titik.

Selanjutnya pada pilihan jawaban bagian D siswa bergaya kognitif field independent
menyimpulkan bahwa kedudukan garis q dan garis r pada masalah sumber adalah
berpotongan di satu titik. Kemudian siswa bergaya kognitif field independent
menambahkan bahwa dari kedudukan garis q dan garis r yang berpotongan tidak
membentuk sudut siku-siku dengan membuat ingkaran dengan garis lain yang membentuk
sudut siku-siku. Data hasil penelitian penalaran analogi siswa bergaya kognitif field
independent dalam memecahkan masalah geometri menunjukkan bahwa pada tahap
“inferring (penyimpulan)” siswa mampu dalam menyimpulkan hubungan yang terdapat
pada masalah sumber dengan tepat. Data ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Basir (2015) yang menyatakan bahwa siswa bergaya kognitif field independent mampu
dalam menyusun bukti dan memberikan bukti terhadap kebenaran solusi serta dalam
menarik kesimpulan dari suatu pernyataan.

Mapping (Pemetaan)

Kategori “mapping (pemetaan)” merupakan kategori yang bersifat concept-driven.
Kategori “mapping (pemetaan)” berkaitan dengan kemampuan siswa dalam memetakan
hubungan yang sama antara soal sebelah kiri (masalah sumber) dengan soal sebelah kanan
(masalah target) atau menentukan kesamaan hubungan antara soal sebelah kiri (masalah
sumber) dengan soal sebelah kanan (masalah target) atau mengidentifikasi hubungan yang
lebih tinggi.

Berdasarkan hasil analisis isi kualitatif untuk subjek penelitian siswa bergaya
kognitif field independent diperoleh sebuah tema yaitu memetakan hubungan yang sama
antara masalah sumber dan masalah target, dengan sebuah deskripsi makna tema yaitu
pengetahuan siswa dalam memetakan hubungan yang sama antara masalah sumber dan
masalah target. Berdasarkan kutipan transkrip wawancara, pada pilihan jawaban bagian A
siswa bergaya kognitif field independent menyimpulkan bahwa kedudukan ruas garis CG
dengan bidang ABCD pada masalah target adalah berpotongan, namun subjek memberi
istilah berpotongan dengan kata “bertemu”. Selain itu, siswa bergaya kognitif field
independent menyimpulkan dari kedudukan ruas garis CG dengan bidang ABCD yang
berpotongan tersebut akan membentuk sudut siku-siku dengan menggunakan sifat pada
bangun ruang balok, sehingga menyimpulkan masalah sumber dan masalah target tidak
memiliki kedudukan yang serupa. Kemudian, pada pilihan jawaban bagian C siswa bergaya
kognitif field independent menyimpulkan bahwa kedudukan ruas garis CG dengan bidang
ACGE pada masalah target adalah berimpit, sehingga menyimpulkan masalah sumber dan
masalah target tidak memiliki kedudukan yang serupa. Selanjutnya, pada pilihan jawaban
bagian D siswa bergaya kognitif field independent menyimpulkan bahwa kedudukan ruas
garis CG dengan bidang EFGH pada masalah target adalah berpotogan, namun subjek
memberi istilah berpotongan dengan kata “bertemu”. Selain itu, siswa bergaya kognitif field
independent menyimpulkan dari kedudukan ruas garis CG dengan bidang EFGH yang
berpotongan akan membentuk sudut siku-siku dan menyimpulkan masalah sumber dan
masalah target tidak memiliki kedudukan yang serupa.

Data hasil penelitian penalaran analogi siswa bergaya kognitif field independent
dalam memecahkan masalah geometri menunjukkan bahwa pada tahap ‘“mapping
(pemetaan)” siswa mampu dalam memetakan hubungan yang sama antara masalah sumber
dan masalah target dengan tepat dan dapat memberikan penjelasan mengenai konsep
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geometri ang digunakan. Data ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Basir
(2015) yang menyatakan bahwa siswa bergaya kognitif field independent mampu dalam
menyusun bukti dan memberikan bukti terhadap kebenaran solusi serta mencari hubungan
dari kesimpulan yang telah diperoleh.

Applying (Penerapan)

Kategori “applying (penerapan)” merupakan kategori yang bersifat concept-driven.
Kategori “applying (penerapan)” berkaitan dengan kemampuan siswa dalam menerapkan
hubungan yang sama dalam melakukan pemilihan jawaban yang cocok. Hal ini dilakukan
untuk memberikan konsep yang cocok (membangun keseimbangan) antara soal di sebelah
kiri (masalah sumber) dengan soal di sebelah kanan (masalah target). Berdasarkan hasil
analisis isi kualitatif untuk subjek penelitian siswa bergaya kognitif field independent
diperoleh sebuah tema yaitu melakukan pemilihan jawaban yang tepat, dengan sebuah
deskripsi makna tema yaitu pengetahuan siswa dalam melakukan pemilihan jawaban yang
tepat. Siswa bergaya kogpnitif field independent memilih pilihan jawaban bagian D, dengan
alasan kedudukan pada masalah sumber serupa dengan kedudukan pada masalah target.
Siswa bergaya kognitif field dependent juga mampu menuliskan analogi atau keserupaan
yang digunakan pada kolom alasan. Data hasil penelitian penalaran analogi siswa bergaya
kognitif field independent dalam memecahkan masalah geometri menunjukkan bahwa pada
tahap “applying (penerapan)” siswa mampu menerapkan hubungan yang sama dalam
melakukan pemilihan jawaban yang tepat.

Siswa bergaya kognitif field independent mampu menggunakan penalaran analogi
pada masing-masing tahap penalaran analogi dan dapat menjelaskan analogi yang
digunakan, sehingga termasuk kedalam kelompok penalaran analogi tinggi. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Siwono & Suwidiyanti (2008) yang menyatakan
bahwa siswa dikatakan memiliki penalaran analogi tinggi jika mampu menggunakan
penalaran analogi sesuai tahap-tahap penalaran analogi serta dapat menjelaskan analogi
yang digunakan. Data ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Basir (2015) yang
menyatakan bahwa siswa bergaya kognitif field independent mampu dalam menemukan
pola atau sifat untuk membuat alasan dan generalisasi.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa bergaya kognitif field dependent
cenderung kurang mampu menggunakan penalaran analogi pada masing-masing tahap
penalaran analogi dan kurang dapat menjelaskan analogi yang digunakan, sehingga
termasuk kedalam kelompok penalaran analogi sedang, sedangkan siswa bergaya kognitif
field independent mampu menggunakan penalaran analogi pada masing-masing tahap
penalaran analogi dan dapat menjelaskan analogi yang digunakan, sehingga termasuk
kedalam kelompok penalaran analogi tinggi. Selain itu, diperoleh tiga sub-kategori baru
pada kategori encoding (pengkodean) yaitu mengidentifikasi pokok pertanyaan pada
masalah sumber dan masalah target, menemukan informasi dari ciri-ciri yang terdapat pada
masalah sumber dan masalah target, dan menentukan dugaan awal pada masalah sumber
dan masalah target.

SARAN

Guru perlu mengembangkan pembelajaran matematika melalui penalaran analogi,
sehingga dapat membantu siswa dalam mengaitkan pengetahuan yang sedang dihadapi
dengan pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya melalui pemahaman tentang
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keserupaan dengan tidak mengabaikan gaya kognitif siswa yang berbeda-beda khususnya
siswa yang bergaya kognitif field dependent dan siswa yang bergaya kognitif field
independent.
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